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Abstract 

 This study aims to analyze the biology learning process during the Covid-19 pandemic. 

The research method used is a literature review by analyzing 15 articles on biology learning 

during the Covid-19 pandemic. The results show that online biology learning is less effective 

and there is also successfully implemented. The implementation of online biology learning 

requires the use of digital technology-based media, some of the media used include 

WhatsApp application, Google Meet, Zoom, Campus Management Services (LMS), and 

virtual labs. The implementation of online learning also faces various obstacles, including 

limited contingents, networks, and supporting devices such as mobile phones, so evaluations 

must always be carried out for the learning implementation to take place in the best possible 

way. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran biologi di masa 

pandemi covid 19.  Metode penelitian yang dilakukan adalah studi literatur dengan 

menganalisis 15 artikel berkaitan dengan pembelajaran biologi di masa pandemi covid 19.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi secara daring ada yang terlaksana 

kurang efektif dan ada juga yang telah terlaksana efektif.  Pelaksanaan pembelajaran biologi 

secara daring mengharuskan adanya penggunaan media berbasis teknologi digital, beberapa 

media yang digunakan antara lain aplikasi WhatsApp, Google meet, Zoom, layanan 

Manajemen Kampus (LMS), dan laboratorium virtual.  Pelaksanaan pembelajaran daring juga 

dihadapkan pada berbagai kendala antara lain keterbatasan kuota, jaringan dan perangkat 

pendukung seperti handphone, oleh karena itu evaluasi harus senantiasa dilakukan agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 

Kata Kunci : Pembelajaran biologi, Pandemi Covid 19 

 

Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 yang melanda dunia termasuk Indonesia, hingga saat ini masih 

menimbulkan dampak besar di seluruh sektor kehidupan.  Hal ini berakibat pada banyaknya 

fasilitas termasuk fasilitas pendidikan yang ditutup dengan tujuan untuk memutus mata rantai 

perkembangan dan penularan Covid 19.  Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengurangi penyebaran virus, antara lain dengan mengeluarkan kebijakan mengenai 

penerapan physical distancing dan social distancing (pembatasan aktivitas masyarakat).  Tak 

dapat dipungkiri penerapan kedua kebijakan tersebut memberikan dampak berupa 

penghambatan laju pertumbuhan dalam berbagai sektor tak terkecuali pendidikan [1].   
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Pemberlakukan kebijakan tersebut juga berlaku pada seluruh tingkat satuan 

pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi.  Hal ini ditandai 

dengan penerbitan surat edaran oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran Secara Daring dan 

Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease. Surat 

edaran tersebut secara rinci menjelaskan tentang tujuan pelaksanaan pembelajaran secara 

daring  yakni untuk memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan 

pendidikan selama darurat covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak 

negatif covid-19, mencegah penyebaran dan penularan covid-19 disatuan pendidikan dan 

memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua [2]. 

Hal tersebut menandakan bahwa proses pembelajaran tatap muka yang selama ini 

dilaksanakan di sekolah ditiadakan dan diganti dengan pembelajaran daring.  

Keputusan pemerintah untuk meliburkan para peserta didik, memindahkan proses 

belajar mengajar di sekolah menjadi di rumah dengan menerapkan kebijakan Work From 

Home (WFH) menimbulkan kekhawatiran diberbagai pihak [3].  Pelaksanaan pembelajaran 

secara daring termasuk biologi juga tak lepas dari kekhawatiran tersebut.  Berbagai tantangan 

dan hambatan tentu akan ditemui selama pelaksanaan pembelajaran.  Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran [4].   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran biologi di masa pandemi.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian mengenai pembelajaran biologi di masa 

pandemi covid 19 penting untuk dilakukan. 

 

Metoda Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat studi literatur dengan menelaah 15 

jurnal terkait pembelajaran biologi di masa pandemi. Studi kepustakaan berkaitan dengan 

kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti [5]. Penelitian kepustakaan merupakan suatu 

jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara mendalam 

melalui berbagai literatur, buku, catatan, majalah, referensi lainnya serta hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai masalah 

yang akan diteliti [6].  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 

  Prosedur penelitian kepustakaan menurut [7] adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan topik 

2. Eksplorasi informasi 

3. Menentukan fokus penelitian 

4. Pengumpulan sumber data 

5. Persiapan penyajian data 

6. Penyusunan laporan 

 Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder.  

Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan peneliti dari objek 

penelitian berupa artikel/buku yang menjadi objek penelitian.  Sumber sekunder adalah 
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sumber data tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok.  Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman.  

Menurut Mirshad [8] analisis data pada studi kepustakaan terdiri dari dua tahapan yaitu : 

1. Pertama, analisis pada saat pengumpulan data, ini ditujukan untuk lebih menangkap esensi 

atau inti dari fokus penelitian yang akan dilakukan melalui sumber-sumber yang 

dikumpulkan, proses ini dilakukan aspek demi aspek, sesuai dengan peta penelitian. 

2. Kedua, setelah proses pengumpulan data dilakukan, selanjutnya data yang sudah 

terkumpul dianalisis dengan menentukan hubungan satu sama lain. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kemunculan wabah covid 19 mengakibatkan perubahan pada berbagai sektor 

termasuk pendidikan.  Pembelajaran secara daring menjadi alternative dalam dunia 

pendidikan untuk menekan angka penyebaran dan penularan virus Covid 19.  Pembelajaran 

secara daring (online) pada abad 21 sudah sering diterapkan serta dianggap efektif di dalam 

pendidikan saat ini [9].  Kondisi pembelajaran secara daring mengharuskan peserta didik 

lebih banyak belajar secara mandiri di rumah, pendidik (guru dan dosen) tidak dapat 

mendampingi secara langsung dan hanya dapat berinteraksi secara terbatas, oleh karena itu 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi sangat dibutuhkan  Penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi memudahkan peserta didik dalam  mengakses materi 

pembelajaran dan informasi dari mana dan kapan saja sehingga dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan mudah karena dapat menggunakan teknologi untuk keperluan belajar 

[10].  Sistem pembelajaran daring yang menititkberatkan pada pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi salah satu bentuk untuk mewujudkan Revolusi Industri 4.0.   

  Pendidik (guru dan doesen) memegang peran penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  Pembelajaran secara daring menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi 

oleh pendidik, hal ini karena pendidik mau tidak mau harus bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya inovatif tetapi juga kreatif sehingga tujuan pembelajaran yang 

sudah ditetapkan di awal dapat tercapai.  Penggunaan media pembelajaran yang tepat 

diharapkan mampu mengoptimalkan proses pembelajaran seperti halnya yang dilakukan 

secara luring.   

 Beberapa  media  pembelajaran  daring  yang dapat  digunakan  sebagai  penghubung  

antara pengajar  dan pembelajar  adalah  Portal  LMS, Layanan Google Classroom, Google 

Meet, Email, Media live streaming seperti Zoom atau Google Hangout, dan aplikasi chat  

group  seperti  WhatsApp  atau Telegram [11].  Siswa membutuhkan media pembelajaran 

berbasis teknologi pada mata pelajaran biologi, lebih khusus media yang dapat 

mengintegrasikan komponen seperti video, materi, dan audio secara bersamaan [12].  

Penelitian yang dilaksanakan di Universitas Muhamammdyah Palembang pada Prodi 

Pendidikan Biologi menunjukkan hasil yakni meskipun pembelajaran dilakukan secara daring 

dosen tetap melakukan perencanaan yaitu membuat RPS, mempersiapkan bahan ajar dan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dosen dan mahasiswa menggunakan whatsapp dan zoom 

sebagai media pembelajaran [13].  Pembelajaran biologi di Universitas Qamarul Huda 

Badaruddin dilaksanakan dengan memanfaatkan WhatsApp, Google meet, Zoom, dan 

Learning management System/LMS kampus UNIQHBA [14].  Penggunaan media seperti 
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google clasroom, google form, dan whatsApp pada pembelajaran biologi tidak hanya 

dilakukan pada pendidikan tingkat perguruan tinggi, tetapi juga pada tingkat sekolah dasar  

dan menegah.   

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa animasi merupakan media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik di masa 

pandemi dibanding media pembelajaran yang lain [15]. Aanimasi merupakan sebuah media 

pembelajaran yang memadukan antara visual bergerak dengan audio sebagai penunjang untuk 

menjelaskan visualisasi yang ditampilkan. Media animasi yang menggunakan dua indera 

akan lebih bermakna ketika diterapkan oleh seorang peserta didik.  Keterlibatan banyak 

indera akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna.  Pemanfaatan berbagai media 

pembelajaran berbasis teknologi diharapkan juga mampu untuk meningkatkan kecakapan 

pendidik maupun peserta didik dibidang teknologi digital. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi 

secara daring berlangsung efektif.  Tingkat efektivitas pembelajaran biologi secara daring di 

Madrasah Negeri Medan sebesar 82% [16], SMA di Kota Metro sebesar 90 % [17], akan 

tetapi penelitian lain menunjukan hasil berbeda, dimana pembelajaran biologi yang 

dilaksanakan secara daring pada 19 SMA/MA di Jawa Tengah kurang efektif [18].  Hal ini 

disebabkan karena beberapa alasan dan kendala antara lain kendala dalam kefokusan dalam 

pembelajaran, jaringan, biaya kouta, dan lain-lain.  Penelitian terdahulu juga memberikan 

hasil serupa, dimana pembelajaran biologi secara daring pada perguruan tinggi dihadapkan 

oleh beberapa kendala antara lain kendala motivasi belajar, lingkungan yang kurang 

mendukung, perangkat untuk pembelajaran kurang memadai seperti Handphone, jaringan 

internet, kendala memenuhi kebutuhan kuota, kendala memahami materi kendala 

menyampaikan pertanyaan sanggahan, kendala mengerjakan tugas, kendala mengirim tugas 

[19].   

Kendala lain yang dihadapi selama pembelajaran biologi secara daring adalah 

a. Siswa tidak bisa mendengarkan penjelasan secara langsung dari guru. Hal ini relevan 

dengan penelitian terdahulu bahwa pembelajaran konvensional dinilai lebih baik dan lebih 

bisa dipahami oleh mahasiswa dibandingkan penjelasan melalui diskusi daring [20]. 

b. Pelaksanaan praktikum tidak berjalan efektif karena gangguan jaringan pada saat 

pemaparan prosedur praktikum menggunakan zoom, google meet ataupun whatsapp group 

[21]. 

Biologi sebagai bagian dari sains tidak lepas dari kegiatan praktikum.  Pembelajaran 

daring mengakibatkan kegiatan praktikum sangat sulit untuk dilakukan, namun di era 

kemajauan teknologi pembelajaran biologi dengan materi yang harus diajarkan melalui 

praktikum dapat dilakukan dengan memanfaatkan laboratorium virtual.  Laboratorium virtual 

merupakan situasi interkatif sains dengan bantuan aplikasi pada komputer berupa simulasi 

percobaan sains. Laboratorium virtual dapat untuk membantu proses pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan pemahaman materi dan cocok digunakan untuk sekolah yang belum 

memiliki fasilitas laboratorium nyata yang memadai [22].  Kelebihan laboratorium virtual  

yakni dapat dikerjakan dimana saja dan kapan saja karena tidak memerlukan biaya yang 

mahal dalam pengadaan alat maupun bahan praktikum [23] sehingga sangat cocok digunakan 

dalam pembelajaran biologi secara daring.  
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Pembelajaran daring sebagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar peserta didik 

tetap memperoleh pendidikan yang layak dengan memanfaatkan teknologi informasi maupun 

komunikasi dalam pelaksanaaannya masih dihadapkan oleh berbagai persoalan.  Persoalan 

utama yang paling banyak dialami adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran secara daring belum optimal terutama berkaitan dengan 

kuota atau jaringan serta perangkat pembelajaran. Hal ini sangat dirasakan bagi para peserta 

didik yang memeiliki keterbatasan ekonomi, sehingga tak jarang dari peserta didik selama 

proses pembelajaran harus absen, oleh karena itu diperlukan adanya evaluasi yang harus 

dilakukan oleh semua pihak terutama pemerintah agar pelaksanaan proses pembelajaran 

dapat memberikan hasil yang optimal. 

 

Kesimpulan  

 Pembelajaran secara daring dilakukan sebagai upaya pemerintah untuk menekan 

angka penyebaran dan penularan covid 19 dalam pelaksanaannya ada yang terlaksana secara 

efektif tetapi ada pula yang kurang efektif.  Hal ini dikarenakan banyaknya kendala yang 

dihadapi terutama berkaitan dengan ketersedian perangkat dan jaringan atau kuota internet.  

Pembelajaran daring mengharuskan berbagai penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi seperti aplikasi google meet, google classroom, zoom, email, whatsup dan 

laboratorium virual.  Pemanfaatan berbagai media pembelajaran berbasis digital diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan pendidik maupun peserta didik dalam penggunaan 

teknologi berbasis digital sehingga dapat memberikan hasil belajar yang optimal sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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